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ABSTRACT

BPR Angsa Sedanayoga (BAS Bank) is a people's credit bank that was established on
August 9, 1993 which is located at Jalan Raya Batubulan no. 168 Sukawati, Gianyar and already
has a cash office on the Ground Floor of Kiosk No. 19 Gianyar People's Market. The purpose of
this study is to describe the cash receipts internal control system at PT BPR Angsa Sedanayoga
which has been running so far. This research is a qualitative research, with data collection
techniques in the form of observation, interviews and documentation. The results showed that the
internal control system applied to BPR Angsa Sedanayoga (BAS Bank) had not gone well, not in
accordance with the elements contained in the theory of cash receipts internal control. This is
proven by the double function of cash receipts due to the limited number of employees so that
internal control is not effective.

Keywords: Internal Control, Cash Receipt, Financial Planning, Division of Responsibilities

PENDAHULUAN

Pada saat ini perkembanagan dunia usaha menunjukkan peningkatan, baik perusahaan jasa,
dagang dan industri. Perkembangan dunia usaha saat ini akan terus menigkat sehingga
membutuhkan tenaga kerja yang terampil dan profesional yang dapat menciptakan suasana kerja
yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan perusahaan tempatnya bekerja. Tujuan utama dari
setiap perusahaan adalah memperoleh laba yang optimal dan mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan tersebut, sehingga perusahaan harus pandai dalam mengatur permodalannya.Seiring
dengan berjalannya waktu karyawan maupun Kkegiatan di masing masing perusahaan akan
meningkat. Pemimpin perusahaan tidak dapat lagi melaksanakan sendiri semua tugasnya, sehingga
kondisi seperti ini menuntut pemimpin perusahaan mendelegasikan tugas, wewenang serta
tanggunga jawabnya kepada beberapa bawahan yang dipimpin guna membantu pengelolaan
perusahaan. Selain itu pimpinan perusahaan juga membutuhkan suatu alat untuk mengawasi
jalannya tugas yang telah diberikan kepada bawahannya serta untuk mengetahui kemajuan yang
telah dicapai oleh perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang disebut dengan pengendalian

intern.
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Sistem pengendalian intern yaitu suatu sistem yang menyangkut tentang struktur organisasi,
metode dan ukuran perusahaan yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan suatu organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen. (Mulyadi, 2001:163). Sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran ukuran yang dikoordinasikan perusahaan.
(Mulyadi, 2001:164), selain itu unsur pokok sistem pengendalian intern meliputi organisasi yang

memisahkan tanggungjawab dan wewenang secara tegas.

Kas merupakan hal yang penting dalam setiap transaksi perusahaan, untuk itu diperlukan
suatu pengendalian intern yang mengatur penerimaan dan pengeluaran kas, sehingga setiap arus
transaksi yang berhubungan dengan kas dapat dicatat dengan baik. Karena sifatnya yang mudah
untuk dipindah tangankan dan tidak dapat dibuktikan pemiliknya, maka kas mudah digelapkan.
Oleh karena itu diperlukan pengawasan yang ketat terhadap penrimaan kas.Langkah yang preventif
untuk mencegah terjadinya penggelapan kas yaitu dengan pengendalian intern terhadap kas.

Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 pengertian BPR (Bank Perkreditan Rakyat)
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah. Dalam kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya
jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan
atau jasa bank umum. Kas merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah bank karena kas
merupakan asset perusahaan yang paling lancer dan mudah untuk disalahgunakan. BPR Angsa
Sedanayoga (BAS Bank) adalah sebuah bank perkreditan rakyat yang berdiri sejak 9 Agustus 1993
yang berlamat di Jalan Raya Batubulan no. 168 Sukawati, Gianyar dan sudah memiliki kantor kas

di Lantai Dasar Kios No. 19 Pasar Rakyat Gianyar.

Setelah memahami tentang sistem pengendalian intern penerimaan kas, maka berikut ini
akan diuraikan beberapa permasalahan yang terdapat pada BPR Angsa Sedanayoga.Berdasarkan
informasi yang didapat dari hasil observasi dan wawancara secara langsung dengan Direktur PT
BPR Angsa Sedanayoga pada 10 Februari 2022 Sistem Pengendalian Intern tidak berjalan secara
optimal dimana terdapat perangkapan tugas dan wewenang serta tanggungjawab pada bagian yang
berkaitan dengan penerimaan kas belum berjalan semestinya. Dimana teller merangkap tugas dari
bagian CS. Pada PT BPR Angsa Sedanayoga terdapat selisin pada penerimaan kas perusahaan
dimana ada nasabah yang membayarkan listrik secara tunai namun bukti pembayarannya terselip di
tanggal yang berbeda sehingga menimbulkan selisih pada kas yang masuk ke prusahaan, hal ini
akan menimbulkan selisih pada kas yang masuk ke perusahaan. Permasalahan yang kedua yaitu

berdasarkan struktur oraganisasi bagian SPI tidak berfungsi secara optimal dimana bagian SPI
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mengecek transaksi tidak di hari berikutnya tetapi berdekatan dengan akhir bulan dan bagian SPI
juga mengambil tugas mengurus pajak perusahaan.Dengan adanya perangkapan tugas tersebut akan
menyebabkan terjadinya pencatatan yang sebenarnya tidak terjadi di hari itu sehingga tidak dapat
dipercaya kebenarannya, sebagai akibatnya kas yang ada dalam perusahaan tidak terjamin
keamanannya. Hal ini sangat bertolak belakang dengan kompenen utama dari struktut pengendalian
yaitu lingkungan pengendalian. (Lampiran 1).

Terlepas dari penerapan sistem pengendalian intern yang kurang berjalan secara optimal.
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada PT BPR
Angsa Sedanayoga dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas Penerimaan Kas
Pada PT BPR Angsa Sedanayoga”

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam

penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana sistem pengendalian internal penerimaan kas pada PT BPR Angsa Sedanayoga?

Dengan tujuan penelitian:
1. Untuk mendeskripsikan sistem pengendalian internal penerimaan kas pada PT BPR Angsa

Sedanayoga yang selama ini berjalan.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Mulyadi (2001:183) Sistem pengendalian internal meliputi organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen.
The Committee of Sponsoring Organization (COSO) yang dikutip oleh Bodnar dan Hopowood
(2001:182) adalah proses yang dapat dipengaruhi manajemen dan karyawan dalam menyediakan
secara layak suatu kepastian mengenai prestasi yang diperoleh secara objektif dalam penerapannya
tentang bagian laporan keuangan yang dapat dipercaya, diterapkannya efisiensi dan efektivitas
dalam kegiatan oprasional perusahaan dan diterapkannya peraturan dan hukum yang berlaku agar
ditaati oleh semua pihak. Menurut Mulyadi (2001:163), menyatakan bahwa tujuan sistem
pengendalian intern dilihat dari definisi sistem pengendalian intern adalah: Menjaga kekayaan
organisasi, Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, Mendorong efisiensi serta

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Menurut PSAK No.2 kas merupakan investasi yang sifatnya likuid, berjangka pendek, dan
paling cepat dapat dicairkan dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan yang
signifikan. Kas menurut Mulyadi (2001:163), adalah “Kas diartikan sebagai alat pertukaran dan

285 | Hita_Akuntansldan Keuangan



e-ISSN 2798-8961

m = = = = = = = = = = = = = = = = = =

Hita Akuntansi dan Keuangan "
. Universitas Hindu Indonesia
» Edisi April 2024 "

juga digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Sedangkan menurut Sukrisno Agus (2017 : 230)

menyatakan bahwa kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk

membiayai kegiatan umum perusahaan.Dari beberapa pengertian kas diatas dapat disimpulkan

bahwa kas merupakan asset perusahaan yang paling lancar yang siap digunakan untuk membiayai

kegiatan umum perusahaan. Selain itu kas juga dengan mudah bisa diselewengkan sehingga harus

dijaga agar tidak terjadi kas menganggur atau sering disebut dengan Idle Cash.

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk mencatat kegiatan

penerimaan uang di perusahaan dari penjualan tunai maupun dari piutang usaha yang dapat

digunakan untuk kegiatan umum perusahaan.

1.

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Setoran Tunai

Pada perusahaan jasa perbankan sumber penrimaan kasnya berasal dari setoran tunai dan
penerimaan dari piutang. Pada penerimaan kas dari setoran tunai kasir menerima
pembayaranatau setoran tunai dari nasabah atas setoran tabungan. Pada sistem penerima kas dari
setoran tunai atas tabungan ini,nasabah yang akan menyetorkan harus terlebihdahulu mengisi

slip setoran dengan disertai buku tabungan yang bersangkutan.

. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Piutang

Sumber penerimaan kas suatu perusahaan jasa yang bergerak di bidang perbankan biasanya

berasal dari piutang dan setoran tunai, piutang didapatkan dari pembayaran para debitur.

Penelitian sebelumnya:

1.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rosy dan Zumrotus (2018) yang meneliti Evektivitas
Pengendalian Internal Atas Transaksi Kas Pada BPRS Bhakti Sumekar Sumenep. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan cara deskrptif purposive sampling. Hasil penelitian
yang diperoleh yaitu diketahui bahwa pengendalian internal kas yang cukup efektif yang dapat
dilihat dari tingkat kepatuhan dan kewaspadaan pihak bank dalam menjaga kekayaannya.
Namun kenyataanya ada yang masih tidak sesuai dengan SOP yang telah digunakan.

Menurut penelitian yang dilakukan M. Fauzan (2018) yang meneliti Sistem Pengendalian
Intern Terhadap Fungsi Penerimaan Kas Pada PT Bank Muamalat Indonesia Cabang
Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara observasi. Hasil
dari penelitian ini adalah sistem pengendalian intern terhadap fungsi penerimaan kas di PT
Bank Muamalat cabang Pematangsiantar sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi yang diperoleh yaitu 3,20 yang terdapat pada interval 2,51- 3,25 dengan
katagori baik.

Menurut penelitian yang dilakuakan oleh Devi Sella(2019) yang meneliti Analisis Keterbukaan
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Peneriman Dan Pengeluaran Kas Bagi Sustanbility BPR Bank Jogja Sebagai Wujud Antisipasi
Ketidak Pastian Akibat Pandemi Covid 19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan fakta dan analisis pengaruhnya secara langsung atau
tidaknya menggunakan Structural Equation Model. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
analisis keterbukaan dari penerimaan dan pengeluaran kas BPR Bank Jogja telah berjalan
dengan baik, senada dengan teridentifikasi beberapa kelebihan dan kelemahan. Dimana faktor
yang mendominasi mempengaruh keterbukaan penerimaan dan pegeluaran kas di BPR Bank
Jogja didominasi oleh akuntabilitas dalam meningkatkan keterbukaan penerimaan dan
pengeluaran kas. Semakin baik peran akuntabilitas, maka semakin meningkatnya keterbukaan
penerimaan dan pengeluaran kas pada BPR Bank Jogja.

4. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Debby Sarapi,dkk(2019) yang meneliti Evaluasi
Pengendalian Internal Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT Bank BRI
Cabang Tahuna. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu data yang
disajikan dalam bentuk wawancara dan dokumentasi yang dilakukan pada perusahaan ini.
Hasil dari penelitian ini adalah penerapan sistem pengendalian intern atas penerimaan pada PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Tahuna telah memenuhi unsur unsur Sistem
Pengendalian Intern Penerimaan Kas dan berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan adanya
pemisahan tugas, tanggung jawab dan batasan wewenang yang jelas pada setiap unit kerja
yang terdapat pada perusahaan, serta perusahaan dipimpin oleh seorang kepala unit sebagai
orang yang bertanggung jawab atas keseluruahn kegiatan unit baik oprasional maupun
personil, dan juga sistem pengamanan fisik kas yaitu uang kas yang ada didalam kantor
disimpan didalam lemari besi yang dilengkapi dengan kunci kombinasi angka yang bersifat
rahasia, pemeriksaan intern dilaksanakan secara insidentil dan laporan harian dibuat tiap hari
kerja sehingga keadaan keuangan dapat diketahui.

5. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Baiq Nini,dkk(2022) yang meneliti Sistem
Pengendalian Intern Penerimaan Kas PD BPR NTB Cabang Selong Lombok Timur. Penelitian
ini menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan observasi terkait dengan sistem
pengendalian intern penerimaan kas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PD BPR NTB
Lombok Timur telah cukup baik dalam melaksanakan sistem pengendalian intern terkait
dengan penerimaan kas baik dari pemisahan tugas, pemberian wewenang, pengamanan asset
dan dokumen penting serta catatan dan dokumen yang digunakan telah memadai. Namun
masih kurangnya perputaran jabatan atau posisi terkait di bagian penerimaan kas seperti kasir

sehingga jika terjadi perputaran jabatan, maka dapat mengurangi potensi kecurangan,
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penyalahgunaan dokumen terkait kas.

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode kualitatif yang berlokasi di PT BPR Angsa Sedanayoga.
Subjek penelitian ini adalah menggunakan Direktur PT BPR Angsa Sedanayoga. Penelitian tersebut
akan mendapatkan data hasil sistem pengendalian internal dalam atas penerimaan kas dengan
sampel sebagai berikut:
1. Ibu NI Ketut Sari Astit selaku Direktur PT BPR Angsa Sedanayoga yang selanjutnya disebut
sebagai narasumber. Data yang didapat berupa hasil wawancara dan dokumentasi.

Berikut kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan yaitu:

Sistem Pengendalian Internal Atas
Penerimaan Kas

v '

Analisis Pengendalian Internal Sistem Pengendalian Internal
Atas Penerimaan Kas PT BPR Atas Penerimaan Kas
Angsa Sedanayoga Menurut Teori Mulyadi

;

Pengendalian Internalal Atas Penerimaan Kas:
1 Struktur Organisasi
2  Sistem Otorisasi Dan Prosedur Pencatatan
3 Praktik Kerja Yang Sehat
4  Karyawan Yang Mutumya Sesuai Dengan
Tanggungjawab

; ;

Tidak Memadai Memadai
Direvisi > Dilaksanakan

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Metode pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan 3 metode yaitu observasi,

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini meliputi langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

Metode Observasi yaitu usaha mengumpulkan data dengan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam hal ini penulis mengamati
bagaimana SPI pada PT BPR Angsa Sedanayoga dalam mengaudit sistem penerimaan kas
perusahaan.

Metode Wawancara metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak antara
pewawancara dengan koresponden. Dalam hal ini penulis mewawancarai SPI dan bagian
Accounting yang berkaitan dengan penerimaan kas pada PT BPR Angsa Sedanayoga untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan.

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
buku-buku, dokumen, peraturan - peraturan, catatan harian, gambar dan sebagainya.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Metode ini mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut Sugiyono, Metode Penelitian

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2016, Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Mengumpulkan data pada PT BPR Angsa Sedanayoga mengenai sistem pengendalian intern
penerimaan kas.

Mereduksi data yang dikerjakan

Melakukan analisis tentang sistem pengendalian intern penerimaan kas

Membuat kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi dan wawancara dengan Direktur PT BPR Angsa Sedanayoga, diperoleh

hasil penerapan sistem pengendalian internal atas kas sebagai berikut:

1.

Dari segi penerimaan kas, Sumber Penerimaan Kas Perusahaan berasal dari tabungan ataupun
deposito dari para nasabah, pembayaran kredit dari debitur serta perusahaan kami juga bekerja
sama dengan Arindo yang berguna untuk pembelian pulsa listrik atau HP, pembayaran listrik
dan air. Penerimaan kas ini dilakukan langsung oleh nasabah ke kantor atau kami juga

menggunakan sistem jemput boleh oleh kolektor maupun Account Officer dan penerimaan kas

289 |Hita_Akuntansldan Keuangan



m = = = = = = = = = = = = = = = = = =

Hita Akuntansi dan Keuangan "
. Universitas Hindu Indonesia
» Edisi April 2024 "

e-ISSN 2798-8961

ini juga bisa secara transfer yang dilakukan oleh nasabah melalui bank umum ke rekening yang
dimiliki perusahaan.

2. Dari segi penerapan sistem pengendalian internal, PT BPR Angsa Sedanayoga dalam sistem
pengendalian intern belum berjalan secara optimal, dimana terdapat perangkapan tugas dari
beberapa bagian yang bersangkutan dengan penerimaan kas perusahaan seperti bagian kasir
yang merangkap tugas bagian customer service dan juga bagian SPI yang seharusnya mengaudit
laporan transaksi di hari berikutnya namun melakukan audit berdekatan dengan akhir bulan. Hal

ini dikarenakan SPI pada perusahaan mengurus pajak perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwasanya pengendalian Internal Penerimaan Kas
pada PT BPR Angsa Sedanayoga belum berjalan dengan baik, belum sesuai dengan unsur — unsur
yang terdapat pada teori pengendalian internal penerimaan kas. Hal ini terbukti dengan adanya
perangkapan fungsi penerimaan kas karena keterbatasan jumlah karyawan sehingga tidak efektif
dalam pengendalian intern. Dalam suatu perusahaan setiap terjadinya transaksi akan ada otorisasi
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk melaksanakan transaksi tersebut. Pada proses
pencatatan dilakukan secara manual dan sistem. Dimana perusahaan bekerjasama dengan Aplikasi
Reatil BPR vyaitu PT Sineri Prakarsa Utama. Namun Untuk transaksi penerimaan kas melalui
transfer bank hanya melalui chat online saja yang dimana hal ini kurang efektif dikarenakan
pengajuan setiap transaksi tidak bisa dilihat secara detail berupa fisik, transaksi bisa saja terlewat
karena ketutup chat yang lain. Pembagian tanggung jawab dan sistem wewenang serta prosedur
pencatatan belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Pada PT BPR Angsa Sedanayoga dalam
peneriman kas sudah menggunakan formulir yang menggunakan slip setoran yang diberi nomer urut
tercetak,setiap transaksi tidak dilakukan oleh satu unit saja,dan secara berkala sudah melakukan
pencocokan pada asset yang dimiliki perusahaan. Namun untuk pemeriksaan mendadak belum
terlaksana dengan baik karena yang bertugas memeriksa pekerjaan karyawan adalah kasi dari setiap
bagian. sehingga yang bertugas untuk melihat dan mengendalikan pekerjaan para karyawan adalah
para kasi dari setiap bagian. Bagaimanpun baiknya struktur organisasi, system otoritas dan prosedur
pencatatan serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, semuanya
bergantung pada sumber daya manusia yang melaksanakannya. Karyawan yang mempunyai
integritas tinggi dalam arti mempunyai tingkat kecakapan yang sesuai dengan tanggung jawab
sangat mendukung keefektifan system pengendalian intern yang baik dan memadai. Selanjutnya, PT
BPR Angsa Sedanayoga juga memberlakukan pemberian sanksi dan bimbingan apabila terdapat
karyawan yang bermasalah. Dan juga para karyawan mendapatkan pelatihan susuai dengan tugas
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dan tanggungjawabnya yang dilakukan di perusahaan maupun diluar perusahaan baik dari

perbarindo maupun narasumber yang lainnya.

Daftar Pustaka

Agoes, Sukrisno. (2017). Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntansi oleh Akuntan Publik.
Edisi 5. Buku 1. Salemba Empat.

Arianti, Devi Sella. (2019). Analisis Keterbukaan Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Bagi
Sustainbility BPR Bank Jogja Sebagai Wujud Antisipasi Ketidakpastian Akibat Pandemi
Covid-19. E- Jurnal limiah Bisnis dan Ekonomi Asia Vol.15.No.1.2019.

Claudia,Salibana Sharon Debora;Ontoh, Winston;Walandow,Stanley

Kho.(2019). Analisis Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas Pada Hotel Gran Manado.E-
Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis Akuntansi .Vol.7,N0.1.2019

Fauzan, M. (2018). Sistem Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Kas Pada Bank Muamalat
Indonesia Cabang Pematangsiantar. E-Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol. 3 No.
2.2018.

Figgiya,Nurfatin;Irwansyah;Kurniawan,Indra Suyoto.(2020).Analisis Sistem Pengendalian Intern
Atas Penerimaan Kas Pada Rumah Sakit Umum Daerah.E-Jurnal FEB Universitas
Mulawarman Samarinda.Vol.17,No.1.2020.

Kusnia,Hilaatul Mila;Anwar,Achmad Syaiful Hidayat;Mudrifah.(2020).Sistem

Pengendalian Intern Penerimaan Kas (Studi Kasus Pada CV Sekartika Jati Rencana). E-Jurnal
Akademi Akuntansi.Vol.3,No.2.2020.

Novita Sari,Ayu (2018). Analisis Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas Pada Perum
Perumnas Regional 1 Medan.Skripsi.Universitas Muhamadiyah Sumatra Utara.

Pratiwi, Yulianita Rochmana & Priono,Hero.(2021).Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap
Fungsi Penerimaan Kas Pada Rumah Sakit Orthopedi Dan Traumatologi Surabaya.E-Jurnal
IImiah Komputerisasi Akuntansi.Vol.14,N0.1.2021.

Pratiwi,Ni Putu Ayu Andika.(2022) Analisis Sistem Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Dan
Pengeluaran Kas Pada PT Karya Manajemen Solusindo.E-Jurnal Hita Akuntansi Dan
Keuangan Universitas Hindu Indonesia.2022.

Rahayu, Baiq Nini Ifani., Lestari,Baiq Anggun Hilendri., & Jumaidi,Lalu Takdir. (2022). Sistem
Pengendalian Intern Penerimaan KAs PD BPR NTB Cabang Selong Lombok Timur. E-
Jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram. Vol. 2 No. 1. 20222.

Sarapi, Debby E.R., Manoppo,Wilfried S., & Keles, Dantje. (2019). Evaluasi Pengendalian Internal
Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT Banl BRI Cabang Tahuna. E-Jurnal
Administrasi Bisnis Universitas Sam Ratulangi. Vol.8. No. 1. 2019.

291 | Hita_Akuntansldan Keuangan



m = = = = = = = = = = = = = = = = = =

Hita Akuntansi dan Keuangan "
. Universitas Hindu Indonesia
» Edisi April 2024 "

e-ISSN 2798-8961

Situmorang, Hartati. (2013). Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas Penerimaan Kas Pada
Perusahaan Daerah Pasar Kota Medan.Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Sumatera Utara.

Utomo, Agus. (2019). Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas Penerimaan Kas Pada PDAM Tirta
Jeneberang Gowa. Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makasar.

Yasa, | Gede Agus Purna; Jayanti, L.G.P. Sri Eka; Sutapa, I Nyoman.(2021). Analisis Sistem
Pengendalian Intern Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Di LPD Desa Pekraman Bayad.E-
Journal of Public and Business Accounting Universitas Warmadewa, Vol.2, No.2, Desember
2021, HIm 26-35.

Zendra, Rosy Aprieza Puspita & Sholihah, Zumrotus. (2018). Evektvitas Pengendalian Internal
Atas Transaksi Kas Pada Bank Pembayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bhakti Sumekar
Sumenep. E-Jurnal Kajian Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muria Kudus. Vol. 2.
No. 1. Hal. 54-66. 2018.

292 |Hita_Akuntansldan Keuangan



